
r, - ';*

■n
• ' ~ ** 1'V*i *• * »;

K

Y<< t
A \ t-, Jit
N

POPULASI BAKTERI, KUALITAS AIR MEDIA 

PEMELIHARAAN DAN HISTOLOGI BENIH IKAN GABUS 

(<Channa striata) YANG DIBERI PAKAN BERPROBIOTIK

Oleh
DINA EKA TRISNA

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



22

iiME)-
POPULASI BAKTERI, KUALITAS AIR MEDIA 

PEMELIHARAAN DAN HISTOLOGI BENIH IKAN GABUS"" 
(Channa striata) YANG DIBERI PAKAN BERPROBIOTTK

Oleh
DINA EKA TRISNA

i

W
'f
^joV^

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

DINA EKA TRISNA. Population bacteria, water quality of media maintenance, and 

histology of snakehead {Channa striata) fry feeding by artificial feed with probiotic 

(Supervised by ADE DWI SASANTI and MUSLIM).

The aims of this research was to know the effect of fed with addition of 

probiotic to bacteria population, and water quality of media maintenance, histology 

of snakehead (Channa striata) fry.

This research used randomized completely design (RCD) with six treatments 

and three repeat with treatments code (D), treatment tested were D0 (control without 

probiotic), Dj (2.5 ml.kg'1 feed), D2 (5 ml.kg'1 feed), D3 (7.5 ml.kg'1 feed), D4 (10 

ml.kg'1 feed), D5 (12.5 ml.kg'1 feed). The research was conducted November to 

December, 2012 at the Laboratorium Dasar perikanan, Agriculture Faculty 

Sriwijaya University, Indralaya, and Balai Karantina Ikan , Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. Population bacteria, water quality and histology were 

analyzed descriptively.

The result research was conducted that addition probiotic with a cocentration 

of 10 ml.kg'1 feed in snakehead medium give good influence to survival rate (63.33 

%). Histology of intestine were enteritis, ioss of epithelial tunica serosa, and 

histology of lever were congestion, necrosis, hemorrhagic. Probiotics can reduce 

population of Aeromonas sp. and Pseudomonas sp. during maintenance.



RINGKASAN

DINA EKA TRISNA. Populasi bakteri, kualitas air media pemeliharaan dan 

histologi benih ikan gabus (Channa striata) yang diberi pakan berprobiotik 

(Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan berprobiotik 

terhadap populasi bakteri, kualitas air media pemeliharaan dan histologi benih ikan 

gabus (Channa striata).

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 3 ulangan dengan kode perlakuan (D). Perlakuan yang dicobakan 

adalah Do (kontrol tanpa probiotik), Di (2,5 ml.kg'1 pakan), D2 (5 ml.kg'1 pakan), D3 

(7,5 ml.kg'1 pakan), D4 (10 ml.kg'1 pakan), D5 (12,5 ml.kg'1 pakan). Penelitian ini 

dilaksanakan bulan November — Desember 2012, di Laboratorium Dasar Perikanan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, dan Balai Karantina Ikan, 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Data populasi bakteri, kualitas air dan

histologi dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa bahwa penambahan probiotik 

dengan kosentrasi 10 ml.kg'1 pakan dalam media pemeliharaan ikan gabus 

memberikan pengaruh baik terhadap kelangsungan hidup (63,33%). Histologi pada 

usus terdapat enteritis, lepasnya epitel tunika serosa, dan histologi pada hati terdapat 

kongesti, nekrosis, hemoragi.
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imiI. PENDAHULUAN
^ UP\^

A. Latar Belakang

Ikan gabus (C. striata) termasuk salah jenis ikan rawa yang bernilai ekonomis 

di Sumatera Selatan (Muslim, 2007). Dengan semakin meningkatnya permintaan 

terhadap ikan gabus, maka aktifitas penangkapan ikan gabus di alam juga semakin 

meningkat. Hal tersebut dapat menurunkan populasi ikan gabus, sehingga perlu 

upaya untuk membudidayakan ikan gabus. Untuk memenuhi kebutuhan budidaya 

ikan gabus, diperlukan ikan yang sudah terbiasa dalam kondisi lingkungan budidaya 

(sudah terdomestikasi). Ikan yang sudah terdomestikasi diharapkan dapat tumbuh 

dan berkembang biak. (Muslim dan Syaifudin, 2012). Maka dari itu diperlukan 

alternatif pemberian probiotik pada pakan komersil untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan gabus dan mempertahankan ikan supaya dapat tetap hidup 

dan dapat tumbuh dalam media budidaya.

Probiotik adalah suatu mikroorganisme hidup yang mempunyai peran 

menguntungkan, mampu bertahan hidup dalam saluran pencernaan (Muktiani et al., 

2004). Mikroorganisme EM-4 terdiri dari bakteri Lactobacillus sp. Streptomyces sp, 

Actinomycetes sp dan ragi. Menurut Higa dan Parr (1994) menyatakan bahwa 

mikroorganisme yang terdapat pada EM-4 yaitu bakteri fotosintetik, bakteri asam 

laktat, Streptomyces sp, Actinomycetes sp dan ragilyeast.

Menurut Supriyanto (2010) pemberian probiotik pada pelet dapat dilakukan 

dengan disemprotkan, sehingga dapat menimbulkan fermentasi pada pelet dan 

meningkatkan daya cema. Penggunaan probiotik dalam budidaya ikan bertujuan

1



2

untuk menjaga keseimbangan mikroba dan menekan aktifi tas patogen dalam saluran 

pencernaan, air, dan lingkungan perairan melalui proses biodegradasi (Mansyur dan 

Tangko, 2008). Salah satu jenis bakteri yang memiliki potensi sebagai probiotik 

dalam peningkatan pemanfaatan pakan ikan adalah bakteri Lactobacillus sp. yang 

berfungsi memproduksi enzim pencernaan (Irianto, 2003). Sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan daya cerna benih ikan gabus.

Histologi dapat diamati pada organ usus, hati, insang, sirip, kulit, mata, ginjal

(Wales, 2010 dalam Yuliartati, 2011). Menurut Ersa (2008) usus adalah salah satu

organ yang sering terpapar oleh agen-agen penyakit sehingga perlu dilihat gambaran

histologi. Sedangkan hati sebagai kelenjar pencernaan sehingga bahan yang masuk

ke dalam tubuh melalui saluran pencernaan dan merupakan organ yang sangat 

potensial menderita kerusakan (degenerasi) sel atau jaringan terlebih dahulu sebelum

organ yang lain. Perubahan histologis yang disebabkan oleh bakteri patogen dapat 

terlihat pada organ hati (Takashima dan Hibiya,1995).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, populasi bakteri, kualitas 

rir media pemeliharaan, dan gambaran histologi benih ikan gabus (Channa striata) 

setelah penambahan probiotik Lactobacillus sp. dari EM4 pada pakan.

C. Hipotesis

Diduga penambahan probiotik Lactobacillus sp. dari EM4 akan berpengaruh 

terhadap populasi bakteri, kualitas air media pemeliharaan, gambaran histologi benih 

ikan gabus (Channa striata),

i
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